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ABSTRAK 

 

Dalam beberapa tahun terakhir, industri perfilman Indonesia menunjukkan tren 

yang menarik, yakni meningkatnya produksi film yang mengusung tema, estetika, 

atau gaya penceritaan yang terinspirasi dari drama dan budaya Korea Selatan. Hal 

ini terlihat dari sejumlah film nasional yang mengadaptasi atau mengadopsi elemen 

Korea, seperti Sweet 20 (2017), Sunyi (2019), Bebas (2019), dan Miracle in Cell 

No. 7 (2022). Film-film tersebut berhasil memperoleh sambutan hangat dari publik. 

Namun, keberhasilan tersebut tidak berlaku bagi film-film Indonesia dengan cerita 

orisinal yang bertemakan Korea. Salah satu contohnya adalah film Cinta Tak 

Seindah Drama Korea (2024), yang gagal meraih kesuksesan di pasar domestik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana faktor penyebab 

kegagalan film Indonesia bertema korea di pasar domestik, khusus nya film Cinta 

Tak Seindah Drama Korea. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif, dengan jenis penelitian studi kasus menggunakan 

teori analisis resepsi digital dan dikategorisasikan strategi promosi model AIDA. 

Hasil dari penelitian menunjukkan film Cinta Tak Seindah Drama Korea 

mengalami kegagalan dalam membangun komunikasi efektif dengan audiensnya, 

baik secara naratif, emosional, maupun pemasaran. 

 

Kata kunci: Analisis Faktor, Film, Tema Korea, Pasar Domestik, Promosi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Film adalah salah satu media komunikasi massa yang populer sekarang ini. 

Alur cerita yang menarik serta efek suara yang baik menjadi salah satu alasan 

khalayak tidak bosan menikmatinya dan tidak perlu lagi berimajinasi seperti 

membaca buku (K. Romli, 2016).  Selain menjadi media hiburan, film memiliki 

banyak fungsi seperti media informasi, media edukasi, dan media komunikasi. Film 

juga sering sekali menjadi salah satu sarana untuk mentransmisikan pesan-pesan 

bermakna yang ingin disampaikan komunikator kepada audiens massa (Ardianto, 

2014). Film merupakan representasi dari realitas sosial yang hidup dan berkembang 

di tengah masyarakat. Sebagai suatu bentuk karya seni audiovisual, film tidak hanya 

hadir sebagai hiburan semata, tetapi juga menjadi medium reflektif yang 

mencerminkan dinamika budaya, nilai-nilai sosial, serta pandangan hidup suatu 

komunitas. Dalam konteks ini, karakteristik masyarakat dapat tercermin melalui 

jenis-jenis film yang dominan diproduksi dan memperoleh perhatian luas dari 

khalayak penontonnya. Film berperan penting sebagai sarana komunikasi massa 

yang efektif dalam menyampaikan pesan-pesan moral, pandangan ideologis, hingga 

konstruksi identitas sosial suatu bangsa. 

Setiap adegan yang disusun secara terstruktur dan estetis dalam film tidak 

hanya berfungsi untuk menghibur, tetapi juga membawa muatan nilai dan makna 

yang dapat memengaruhi cara pandang dan perilaku masyarakat. Melalui narasi, 

simbol, dan visualisasi, film menjadi alat representatif yang mampu menyuarakan
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kegelisahan sosial, harapan kolektif, serta perubahan pola pikir masyarakat dari 

waktu ke waktu. Film pada dasarnya mencerminkan realitas sosial yang 

berkembang di tengah masyarakat. Oleh karena itu, karakter suatu masyarakat 

dapat dikenali melalui jenis film yang paling banyak diproduksi dan diminati oleh 

penontonnya. Selain berfungsi sebagai hiburan, film juga menjadi representasi 

budaya suatu kelompok masyarakat. Sebagai media komunikasi yang sangat 

efektif, film berperan dalam membentuk serta mendefinisikan identitas sosial 

masyarakat tersebut. Setiap adegan yang ditata dengan cermat dalam film menjadi 

medium untuk menyampaikan pesan moral dan nilai-nilai tertentu kepada para 

penontonnya. 

Sekarang ini telah terjadi pergeseran genre film tidak hanya di kalangan 

generasi milenial, tetapi juga bagi generasi di atasnya. Jika dahulu film yang 

digemari adalah berkaitan dengan budaya, pendidikan, dan film perjuangan. Tetapi 

hari ini bergeser kepada kisah percintaan dan persoalan-persoalan yang berkenaan 

dengan rumah tangga. Praktis saja industri perfilman global menyesuaikan dengan 

selera pasar mereka. Karena itu, tidak jarang saat ini jika kita lihat di televisi dan 

media sosial film yang banyak beredar adalah mengenai drama percintaan semata 

(Sania, 2022). 

Di antara berbagai jenis film dan tayangan yang digemari oleh masyarakat, 

khususnya generasi muda, drama Korea menempati posisi yang sangat menonjol. 

Popularitas drama Korea tidak hanya merambah wilayah negara asalnya, tetapi 

telah meluas ke berbagai penjuru dunia, termasuk Indonesia. Tayangan ini berhasil 

menarik perhatian luas berkat kualitas produksi yang tinggi, alur cerita yang 
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menarik, serta penggambaran karakter yang emosional dan dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Dalam beberapa tahun terakhir, industri perfilman Indonesia menunjukkan tren 

yang menarik, yakni meningkatnya produksi film yang mengusung tema, estetika, 

atau gaya penceritaan yang terinspirasi dari drama dan budaya Korea Selatan. Salah 

satunya gelombang budaya Korea atau Korean Wave yang berasal dari negeri 

gingseng yang sedang marak berkembang di Indonesia (Hirwiza & Lubis, 2023). 

Fenomena ini tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan merupakan respons kreatif 

terhadap gelombang budaya populer Korea atau yang dikenal sebagai Hallyu 

(Korean Wave) yang telah mengakar kuat di tengah masyarakat, khususnya 

generasi muda Indonesia. Dalam Korean Wave Survey 2023, disebutkan bahwa 

Indonesia masuk dalam 5 besar negara dengan konsumsi tertinggi konten Korea 

Selatan. 

Popularitas drama Korea yang terus meningkat membuat para sineas dan 

rumah produksi di Indonesia melihat peluang pasar yang besar. Sebagai hasilnya, 

mulai bermunculan film-film lokal yang mengadaptasi elemen khas dari drama 

Korea, baik dari segi visual, alur cerita, penokohan, hingga nuansa romansa yang 

emosional namun tetap dikemas secara lembut dan estetis. Beberapa di antaranya 

bahkan secara eksplisit mengangkat cerita tentang tokoh yang terobsesi dengan 

budaya Korea, menjalin hubungan lintas budaya, atau berlatar di Korea Selatan itu 

sendiri. Estetika visual yang bersih dan sinematografi yang memanjakan mata 

menjadi salah satu daya tarik utama yang diadopsi. Begitu pula dengan 
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penggambaran karakter yang mendalam, dialog yang puitis, serta konflik emosional 

yang relatable. 

Drama Korea tidak hanya menjadi tayangan populer di platform digital, tetapi 

juga menjadi acuan naratif, estetika, dan promosi bagi sebagian sineas Indonesia. 

Hal ini terlihat dari sejumlah film nasional yang mengadaptasi atau mengadopsi 

elemen Korea, seperti Sweet 20 (2017), Sunyi (2019), Bebas (2019), dan Miracle in 

Cell No. 7 (2022). Film-film tersebut berhasil memperoleh sambutan hangat dari 

publik karena mampu menyesuaikan cerita asli Korea dengan konteks budaya lokal, 

serta menyampaikan emosi secara efektif melalui pendekatan sinematik yang kuat. 

Sebagai contoh kesuksesan Miracle in Cell No.7 (2022) versi Indonesia dapat 

dilihat dari capaian jumlah penonton yang mencapai sekitar 5,8 juta orang, 

menjadikannya salah satu film Indonesia terlaris sepanjang masa. Faktor utama 

yang mendorong keberhasilan film ini adalah kekuatan cerita yang universal dan 

emosional, yakni hubungan ayah-anak yang sarat nilai keluarga sehingga mudah 

diterima oleh penonton Indonesia. Selain itu, proses adaptasi budaya dilakukan 

dengan baik, di mana konteks hukum, bahasa, serta humor disesuaikan dengan 

realitas sosial Indonesia sehingga film tidak sekadar menjadi tiruan dari versi 

Korea. Dukungan aktor populer seperti Vino G. Bastian yang menuai pujian atas 

kualitas aktingnya, serta strategi promosi yang masif dari Falcon Pictures turut 

memperkuat penerimaan publik. Waktu perilisan yang tepat, yakni pasca pandemi 

ketika masyarakat merindukan tontonan keluarga di bioskop, semakin 

memperbesar peluang kesuksesan. Dengan demikian, film ini menunjukkan bahwa 

remake asing dapat meraih keberhasilan tinggi apabila mampu menghadirkan 
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keterhubungan emosional, relevansi budaya, serta strategi distribusi dan promosi 

yang efektif. 

Namun, kecenderungan keberhasilan tersebut tidak berlaku bagi film-film 

Indonesia dengan cerita orisinal yang bertemakan Korea. Meskipun mengangkat 

latar, karakter, ataupun nuansa budaya Korea, film-film orisinal Indonesia bertema 

Korea umumnya tidak mampu mencapai tingkat kesuksesan komersial maupun 

kritik yang serupa dengan film hasil adaptasi atau remake. Hal ini dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor, antara lain keterbatasan kedalaman representasi budaya Korea 

dalam narasi, standar ekspektasi penonton yang telah terbentuk melalui paparan 

drama dan film Korea asli, serta strategi produksi dan promosi yang relatif kurang 

maksimal. Dengan demikian, penggunaan tema Korea dalam film orisinal 

Indonesia belum menjadi jaminan keberhasilan di pasar domestik, berbeda dengan 

film adaptasi yang memiliki basis cerita kuat dan popularitas yang telah teruji di 

negara asalnya. 

Salah satu contohnya adalah film Cinta Tak Seindah Drama Korea (2023) yang 

ditulis dan disutradarai oleh Meira Anastasia. Film ini menyoroti kisah cinta yang 

mulai goyah karena bayangan cinta ideal ala drama Korea yang tidak sesuai dengan 

kenyataan. Dari sisi ide dan niat artistik, film ini menawarkan perspektif kritis yang 

penting terhadap fenomena sosial kontemporer. Meskipun mengangkat isu cinta 

segitiga dan ekspektasi terhadap cinta yang terinspirasi dari tontonan Korea, film 

Cinta Tak Seindah Drama Korea gagal meraih kesuksesan di pasar domestik. Film 

ini dinilai tidak berhasil menyampaikan pesan secara efektif serta gagal membentuk 

koneksi emosional yang kuat dengan penontonnya. Berdasarkan data jumlah 
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penonton yang relatif rendah serta minimnya eksposur publik di media sosial dan 

media arus utama, film ini tidak memperoleh pencapaian komersial yang signifikan. 

Hal ini menjadi menarik untuk dikaji, sebab film ini secara strategi produksi telah 

mengusung isu yang sedang hangat, memiliki potensi pasar, dan didukung oleh 

sosok publik figur yang memiliki basis audiens tersendiri. 

Kegagalan film ini di pasar domestik mengindikasikan adanya kemungkinan 

kesenjangan antara gagasan yang ingin disampaikan dengan ekspektasi audiens. 

Mungkin pula terdapat permasalahan pada aspek strategi pemasaran, gaya 

penyutradaraan, pendekatan naratif yang digunakan, atau bahkan ketidaksesuaian 

antara pesan film dan budaya menonton masyarakat Indonesia saat ini. Tidak 

menutup kemungkinan pula bahwa penggunaan tema Korea justru tidak diterima 

sebagaimana yang diharapkan, karena bertabrakan dengan persepsi audiens 

terhadap genre drama atau ekspektasi hiburan ringan yang selama ini dibentuk oleh 

drama Korea. 

Kondisi kontras antara film bertema Korea yang sukses dan yang gagal 

membuka ruang penting untuk diteliti lebih lanjut. Mengapa film dengan tema yang 

serupa bisa memiliki hasil penerimaan yang sangat berbeda? Faktor apa saja yang 

menyebabkan kegagalan tersebut? Oleh karena itu, melalui penelitian ini, penulis 

ingin menelaah lebih jauh mengenai faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan 

film Cinta Tak Seindah Drama Korea di pasar domestik Indonesia. Kajian ini akan 

mengkaji aspek strategi promosi, respons penonton, serta konteks sosial-budaya 

yang memengaruhi penerimaan film tersebut.  
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1.2 Batasan Masalah 

Untuk menghindari terlalu luas dan melebarnya pembahasan, maka peneliti 

memberi suatu batasan. Ruang lingkup dibatasi hanya pada film Cinta Tak Seindah 

Drama Korea. Penelitian ini tidak melibatkan wawancara langsung atau diskusi 

kelompok terarah. Fokus hanya pada resepsi publik melalui jejak digital dan tidak 

menganalisis aspek keuangan secara spesifik (seperti biaya produksi atau 

distribusi). 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana faktor penyebab kegagalan 

film Indonesia bertema Korea di pasar domestik terutama dalam film yang berjudul 

“Cinta Tak Seindah Drama Korea”. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor penyebab kegagalan film 

Indonesia bertema Korea di pasar domestik dengan basis penggemar Korea yang 

sangat besar. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat, antara lain: 

1. Manfaat akademis dari penelitian ini adalah bagaimana produksi film 

terkemas dengan baik dari sebuah promosi agar karya tersebut dapat 

diterima di pasar domestik.  

2. Manfaat praktis penelitian ini adalah bagaimana rumah produksi dapat 

memaksimalkan media sebagai media promo. Melalui penelitian ini 
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diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran bagi media ke depannya 

sehingga senantiasa menjaga objektifitas dan netralitasnya.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk penulisan penelitian ini, penulis menetapkan sistematika penulisan 

sebagai berikut : 

BAB I   : PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan latar belakang masalah, pembatasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II   : URAIAN TEORITIS  

Bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang diteliti. 

Pada bab ini dapat digunakan anggapan dasar untuk penelitian 

kualitatif. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep 

kategorisasi penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, lokasi dan waktu Penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan hasil dari penelitian dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP  

Bab penutup terdiri dari simpulan dan saran.  
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Film dalam Budaya Populer 

Film merupakan bagian dari produk budaya populer yang memiliki peran 

signifikan dalam menyampaikan pesan sosial, ideologi, dan nilai-nilai budaya 

kepada masyarakat. Dalam budaya populer, film tidak hanya berfungsi sebagai 

hiburan, tetapi juga sebagai medium pembentuk identitas, pemikiran, dan 

pandangan dunia. (Storey, 2015) menyatakan bahwa budaya populer adalah bentuk 

budaya yang diproduksi secara massal dan dikonsumsi secara luas oleh masyarakat. 

Oleh karena itu, film dapat dilihat sebagai representasi dari dinamika sosial dan 

selera pasar pada periode tertentu. 

Dalam konteks Indonesia, konsumsi film sangat dipengaruhi oleh globalisasi 

budaya, salah satunya adalah dominasi budaya Korea melalui fenomena Hallyu. 

Hal ini berdampak pada standar naratif dan estetika penonton Indonesia, yang 

kemudian memengaruhi ekspektasi mereka terhadap film lokal. Film atau yang 

dikenal juga sebagai sinema adalah sebuah karya seni visual yang menampilkan 

rangkaian gambar bergerak bertujuan untuk menyampaikan ide hingga membentuk 

alur cerita yang mudah dipahami.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, film adalah lakon (cerita) gambar 

hidup. Menurut definisi film melalui UU No. 8/1992 film adalah karya cipta dan 

seni yang merupakan media komunikasi massa pandang-dengar yang dibuat 

berdasarkan atas sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita video, 
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piringan video dan/atau berhak atas hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala 

bentuk, jenis dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik atau proses 

lainnya, dengan atau tanpa suara yang dapat dipertunjukkan dengan sistem proyeksi 

mekanik dan lain sebagainya.  

Seiring perkembangan teknologi komunikasi dan informasi, proses komunikasi 

dilakukan tidak hanya langsung (face to face, interpersonal) namun telah 

menggunakan media. Film adalah suatu media komunikasi massa yang sangat 

penting untuk mengkomunikasikan tentang suatu realita yang terjadi dalam 

kehidupan sehari – hari, Film memiliki realitas yang kuat salah satunya 

menceritakan tentang realitas masyarakat. Film diartikan sebagai hasil budaya dan 

alat ekspresi kesenian. (Effendy dan Onong Uchjana, 1986) Film sebagai 

komunikasi massa merupakan gabungan dari berbagai teknologi seperti fotografi 

dan rekaman suara, kesenian baik seni rupa dan seni teater sastra dan arsitektur serta 

seni musik. 

Jenis-Jenis Film (Danesi, 2018) dalam buku Semiotik Media, menuliskan tiga 

jenis atau kategori utama film, yaitu: 

a) Film Fitur  

Film fitur merupakan karya fiksi, yang strukturnya selalu berupa 

narasi, yang dibuat dalam tiga tahap. Tahap praproduksi merupakan 

periode ketika skenario diperoleh. Skenario ini bisa berupa adaptasi dari 

novel, atau cerita pendek, cerita fiktif atau kisah nyata yang 

dimodifikasi, maupun karya cetakan lainnya; bisa juga yang ditulis 

secara khusus untuk dibuat filmnya.  
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b) Film Dokumenter  

Film dokumenter merupakan film nonfiksi yang menggambarkan 

situasi kehidupan nyata dengan setiap individu menggambarkan 

perasaannya dan pengalamannya dalam situasi yang apa adanya, tanpa 

persiapan, langsung pada kamera atau pewawancara. Robert Claherty 

mendefinisikannya sebagai “karya ciptaan mengenai kenyataan”, 

creative treatment of actuality.  

c) Film Animasi  

Animasi adalah teknik pemakaian film untuk menciptakan ilusi 

gerakan dari serangkaian gambaran benda dua atau tiga dimensi. 

Penciptaan tradisional dari animasi gambar-bergerak selalu diawali 

hampir bersamaan dengan penyusunan storyboard, yaitu serangkaian 

sketsa yang menggambarkan bagian penting dari cerita. 

2.2 Media Massa 

Media massa adalah saluran-saluran atau cara pengiriman bagi pesan-pesan 

massa (West, Ricard dan Turner, 2008).  Komunikasi massa tak akan lepas dari 

massa, karena dalam komunikasi massa, penyampaian pesannya adalah melalui 

media. Media massa merupakan sumber kekuatan alat kontrol, manajemen, dan 

inovasi dalam masyarakat yang dapat didayagunakan sebagai pengganti kekuatan 

atau sumber daya lainnya (McQuail, 2011). Media massa menimbulkan 

keserempakan artinya suatu pesan dapat diterima oleh komunikan yang jumlah 

relatif banyak. Pengaruh media massa tidak hanya dapat mempengaruhi sikap 

seseorang tetapi juga perilaku, bahkan pada tingkat yang lebih tinggi pengaruh 
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media massa dapat mempengaruhi sistem sosial dan sistem budaya masyarakat 

(Zulfahmi, 2022). 

Dalam perkembangannya, media massa memang sangat berpengaruh di 

wilayah kehidupan sosial, budaya, ekonomi, hingga politik. Dari aspek sosial 

budaya, media adalah institusi sosial yang membentuk definisi dan citra realitas 

serta dianggap sebagai ekspresi sosial yang berlaku umum, secara ekonomis, media 

adalah institusi bisnis yang membantu masyarakat untuk memperoleh keuntungan 

dari berbagai usaha yang dilakoni, sedang dari aspek politik, media memberi ruang 

atau arena pertarungan diskursus bagi kepentingan berbagai kelompok sosial-

politik yang ada dalam masyarakat demokratis (Anshori, 2016). 

Jenis-Jenis Media Massa antara lain sebagai berikut: 

1. Media Cetak (printed media)  

Media cetak adalah sebuah media penyampaian informasi yang didalamnya 

menyangkut kepentingan orang banyak dan tidak terbatas pada kelompok 

tertentu. Keunggulan media cetak adalah dapat menyampaikan informasi 

secara detail dibandingkan media elektronik dan media digital. 

2. Media Elektronik (electronic media)  

Media elektronik adalah media yang menggunakan teknologi elektronik dan 

bersifat audio visual, dalam penyampaian informasi terhadap khalayak. 

Jenis media massa ini disebarluaskan menggunakan teknologi elektronik, 

seperti radio, televisi, dan film. 
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3. Media Online dan Jurnalistik Online (online media and cybermedia)  

Kehadiran media online yang merupakan media generasi ketiga menjadi 

tren baru bagi dunia jurnalistik. Media online merupakan produk jurnalistik 

online yang didefinisikan sebagai pelaporan fakta atau peristiwa yang 

diproduksi dan didistribusikan melalui internet. 

Adapun karakteristik yang dimiliki oleh media online yaitu: 

a. Immediacy: Kesegaran atau kecepatan penyampaian Informasi  

b. Multiple Pagination: bisa berupa ratusan page terkait satu sama lain, 

juga bisa dibuka tersendiri (new tab/new window)  

c. Multimedia: menyajikan gabungan teks, gambar, audio, video, dan 

grafis sekaligus.  

d. Flexibility Delivery Platform: bisa menulis berita kapan saja dan 

dimana saja.  

e. Archieving: terarsipkan, dapat dikelompokkan berdasarkan kategori 

(rubrik) atau kata kunci (keyword,tags), juga tersimpan lama yang dapat 

diakses kapan pun.  

f. Relationship with reader: kontak atau interaksi dengan pembaca 

dapat “langsung” saat itu juga melalui kolom komentar dan lain-lain (A. S. 

M. Romli, 2018). 
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Fungsi dari media massa adalah menurut Nurudin adalah: 

1) Informasi  

Fungsi informasi merupakan fungsi paling penting yang terdapat dalam 

komunikasi massa. Fakta-fakta yang dicari wartawan di lapangan 

kemudian dituangkannya dalam tulisan juga merupakan informasi. 

2) Hiburan  

Fungsi komunikasi massa sebagai hiburan adalah sebagai pelepasan 

lelah bagi kelompok-kelompok massa.  

3) Persuasi  

Banyak bentuk tulisan yang kalau diperhatikan sekilas hanya berupa 

informasi, tetapi jika diperhatikan secara lebih jeli ternyata terdapat 

fungsi persuasi.  

4) Korelasi  

Fungsi korelasi yang dimaksud adalah fungsi yang menghubungkan 

bagian-bagian dari masyarakat agar sesuai dengan lingkungannya.  

5) Pengawasan  

Fungsi pengawasan bisa dibagi menjadi dua, yakni Fungsi peringatan 

dan pengawasan instrumental (Nurudin, 2007). 

2.3 Pasar Domestik 

Pasar domestik mencakup semua bisnis, individu, dan badan pemerintah yang 

memperdagangkan barang, jasa, dan modal di dalam negara tersebut. Pasar 

domestik adalah arena utama tempat berlangsungnya kegiatan ekonomi suatu 

negara. Di sanalah bisnis menjual produk dan jasa mereka kepada konsumen, 
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tempat investor membeli dan menjual sekuritas, dan tempat pemerintah 

menjalankan kebijakan fiskal dan moneternya (Arrywibowo dkk., 2022). 

Pasar domestik merujuk pada pasar yang beroperasi di dalam wilayah suatu 

negara, dalam hal ini Indonesia. Di pasar domestik, transaksi jual beli barang dan 

jasa terjadi antara produsen dan konsumen yang berada dalam batas negara tersebut. 

Pasar ini mencakup berbagai jenis pasar, seperti pasar tradisional, pasar modern, 

dan pasar daring (online) yang ada di Indonesia. 

Ciri-Ciri Pasar Domestik di Indonesia meliputi: 

 Wilayah Terbatas: Transaksi hanya terjadi dalam batas negara 

Indonesia. 

 Mata Uang Lokal: Transaksi menggunakan mata uang Rupiah 

(IDR). 

 Pelaku Ekonomi Lokal: Produsen dan konsumen berasal dari 

Indonesia. 

 Regulasi Pemerintah Nasional: Diatur oleh kebijakan ekonomi 

pemerintah Indonesia, seperti pajak, subsidi, dan regulasi 

perdagangan (Arrywibowo dkk., 2022). 

2.4 Kegagalan Film di Pasar Domestik 

Kegagalan film adalah kondisi ketika sebuah film tidak mencapai tujuan utama 

yang telah ditetapkan, baik dari segi jumlah penonton, keuntungan finansial, 

penerimaan publik, maupun capaian artistik. Finney (2014) menyebutkan bahwa 

kegagalan film dapat dikategorikan ke dalam tiga jenis: kegagalan komersial, 

kegagalan kritis, dan kegagalan kultural (Finney, 2014) 
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Dalam konteks pasar domestik Indonesia, kegagalan film dapat dikenali 

melalui indikator berikut: 

 Jumlah penonton yang rendah (misalnya di bawah 100.000 

penonton). 

 Pendapatan yang tidak menutup biaya produksi dan promosi. 

 Tanggapan publik yang negatif, baik melalui kritik media maupun 

komentar di media sosial. 

 Tidak adanya daya tarik budaya atau viralitas, sehingga film tidak 

diperbincangkan secara luas. 

 Tidak terpenuhinya ekspektasi penonton, baik dari sisi narasi, 

akting, maupun visual. 

Dalam kasus film Cinta Tak Seindah Drama Korea, kegagalan ini tercermin 

dari minimnya minat penonton, persepsi negatif terhadap konten dan promosinya, 

serta lemahnya daya saing di tengah maraknya dominasi drama Korea yang 

memiliki standar produksi dan cerita yang sudah terbentuk kuat dalam benak 

penonton Indonesia. 

2.5 Strategi Promosi Film dan Model AIDA 

Model AIDA merupakan salah satu teori klasik dalam dunia pemasaran yang 

menjelaskan proses psikologis konsumen dari mengenal hingga membeli suatu 

produk. AIDA adalah akronim dari Attention, Interest, Desire, dan Action. Menurut 

(Kotler & Keller, 2016), proses ini menjelaskan bagaimana promosi harus mampu 

menarik perhatian (Attention), menimbulkan ketertarikan (Interest), 



17 

 

 
 

membangkitkan keinginan (Desire), dan akhirnya mendorong tindakan (Action) 

dari konsumen. 

Dalam konteks promosi film, AIDA digunakan untuk menilai efektivitas 

strategi pemasaran, mulai dari pembuatan trailer, poster, kampanye media sosial, 

hingga kerja sama dengan influencer. Jika salah satu tahap tidak berjalan optimal, 

maka kemungkinan besar film tersebut gagal menjangkau target pasar. 

Tabel 2. 1 Model AIDA dalam Film 

Tahapan 

AIDA 

Makna Relevansi untuk 

Penelitian Film 

Indikator 

Attention Kemampuan promosi 

untuk menarik perhatian 

Apakah poster, 

trailer, judul, dan 

media sosial cukup 

menarik perhatian? 

Tingkat viralitas, 

jumlah penonton 

trailer, impresi 

promosi 

Interest Minat konsumen untuk 

tahu lebih dalam 

Apakah isi promosi 

menggugah rasa 

ingin tahu tentang 

alur cerita atau 

aktor? 

Komentar 

netizen tentang 

rasa penasaran, 

ketertarikan 

tema 

Desire Ketertarikan emosional 

yang kuat hingga ingin 

mencoba/menonton 

Apakah promosi atau 

cerita menumbuhkan 

keinginan untuk 

menonton di 

bioskop? 

Komentar "ingin 

nonton", 

"penasaran", 

"nunggu rilis" 

Action Tindakan nyata untuk 

membeli tiket atau 

menonton 

Apakah penonton 

benar-benar 

menonton? 

Data jumlah 

penonton, 

testimoni 

penonton, review 
Sumber : olahan peneliti, 2025 

2.6 Teori Reprensentasi Media 

Representasi dalam media merupakan proses di mana makna dibentuk dan 

diproduksi. (Hall, 1997) menegaskan bahwa representasi bukanlah refleksi 

langsung dari realitas, melainkan konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh konteks 
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budaya dan ideologi tertentu. Dalam film, representasi dapat dilihat dari bagaimana 

tokoh, peristiwa, dan nilai-nilai tertentu disajikan. 

Teori representasi penting untuk melihat bagaimana film lokal seperti Cinta 

Tak Seindah Drama Korea menyusun narasi, karakter, dan konflik yang diharapkan 

dapat diterima oleh penonton. Ketidaksesuaian antara representasi dalam film dan 

pengalaman sosial penonton dapat menjadi salah satu penyebab gagalnya film di 

pasaran. 

2.7 Persepsi Publik dalam Ketidakminatan 

Menurut Hovland (Effendy, 2013)menyatakan bahwa dalam menelaah sikap 

yang baru ada tiga variabel penting yaitu, perhatian, pengertian dan penerimaan, 

dari pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa proses perubahan sikap tampak 

bahwa sikap dapat berubah, hanya jika stimulus yang menerpa benar-benar 

melebihi semula.  

Hal ini sejalan dengan pernyataan (Walgito, 2012) yang menyatakan bahwa 

bila objek persepsi sesuatu dengan cara sendiri tentang pengetahuan yang pernah 

diterimanya. Sejak individu dilahirkan, sejak itu pula individu secara langsung 

berhubungan dengan dunia luarnya dan menerima stimulus atau rangsangan dari 

luar disamping dari dalam dirinya sendiri dengan menggunakan alat indranya. Ada 

beberapa hal yang diperlukan agar persepsi dapat disadari oleh individu yaitu, 

adanya objek yang dipersepsikan, alat indera atau reseptor, dan adanya perhatian. 

Persepsi dapat dikatakan sebuah sudut pandang mengenai permasalahan 

dengan menggunakan sudut pandang tertentu dalam melihat fenomena tersebut. 

Persepsi dapat diartikan sebagai cara pandang seseorang terhadap suatu 
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permasalahan dengan menggunakan sudut pandangnya sendiri dalam menilai suatu 

fenomena. Persepsi memiliki pengaruh yang besar terhadap perilaku individu 

karena memainkan peran penting dalam menilai suatu kejadian. Sebagai makhluk 

sosial, manusia memiliki pandangan dan pendapat masing-masing terhadap 

berbagai hal, sehingga wajar apabila muncul perbedaan dalam cara pandang atau 

persepsi antar individu. 

Dalam prespektif ilmu komunikasi, persepsi bisa dikatakan sebagai inti 

komunikasi, sedangkan penafsiran adalah inti dari persepsi, yang identik dengan 

umpan balik (decoding). Mengapa persepsi disebut sebagai inti dari komunikasi, 

yaitu karena jika persepsi kita tidak akurat. maka kita tidak mungkin berkomunikasi 

dengan efektif. Semakin tinggi kesamaan derajat persepsi antar individu semakin 

mudah dan semakin sering melakukan komunikasi, dan dampaknya akan 

berpengaruh pada kelompok budaya atau kelompok identitas. Persepsi adalah 

sumber pengetahuan tentang dunia sedangkan pengetahuan adalah kekuasaan. 

Tanpa pengetahuan kita tidak dapat bertindak secara efektif (Jalaluddin, 2011) 

Persepsi masyarakat ialah pandangan yang diberikan oleh masyarakat dalam 

menanggapi suatu fenomena yang terjadi di sekitar lingkungan tempat tinggal. 

Sehingga persepsi masyarakat merupakan tanggapan dan pengetahuan lingkungan 

dari kumpulan perseorangan yang saling berinteraksi satu sama lain, karena 

memiliki nilai-nilai, norma-norma, cara-cara atau prosedur merupakan kebutuhan 

bersama berupa suatu sistem adat-istiadat yang memiliki sifat berkesinambungan 

dan terikat oleh suatu identitas bersama yang diperoleh melalui interpretasi data 

indra (RIZKI, 2023).  
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Persepsi publik dalam konteks ketidakminatan terhadap film merujuk pada cara 

pandang kolektif audiens terhadap suatu tayangan, yang dipengaruhi oleh 

ekspektasi, pengalaman, serta nilai-nilai sosial dan budaya yang mereka anut. Baron 

dan Byrne (2005) menjelaskan bahwa persepsi sosial merupakan cara individu 

dalam mengevaluasi dan menanggapi lingkungan sosial mereka, termasuk media 

dan produk budaya seperti film (Baron & Donn Erwin, 2005).  

Dalam kasus film Cinta Tak Seindah Drama Korea, ketidakminatan publik 

dapat disebabkan oleh persepsi awal yang negatif terhadap aspek-aspek tertentu, 

seperti kualitas cerita, pemilihan aktor, atau gaya promosi yang dianggap tidak 

relevan. Jika persepsi ini terbentuk sebelum penonton sempat menyaksikan film 

secara langsung, maka kemungkinan besar mereka tidak akan memiliki ketertarikan 

untuk menontonnya. 

Beberapa indikator persepsi negatif tersebut antara lain: 

 Film dianggap tidak mencerminkan realitas sosial yang relevan dengan 

audiens. 

 Promosi film tidak cukup menarik perhatian atau justru menimbulkan 

kebingungan. 

 Adanya kesan bahwa film hanya meniru budaya asing tanpa sentuhan 

orisinalitas. 

Oleh karena itu, persepsi publik memainkan peran penting dalam menentukan 

keberhasilan atau kegagalan sebuah film di pasar. Menganalisis persepsi ini dapat 

membantu pembuat film memahami bagaimana strategi komunikasi mereka 

diterima atau ditolak oleh khalayak. 
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2.8 Teori Resepsi Audiens (Audience Reception Theory) 

Resepsi berasal dari bahasa latin yaitu recipere, reception (Inggris) yang    dapat 

diartikan sebagai penyambutan atau penerimaan pembaca. Resepsi dengan 

pengertian secara luas yaitu, cara-cara pemberian makna dan pengolahan teks 

terhadap tayangan televisi, sehingga memberikan respon terhadapnya. Teori resepsi 

(pemaknaan pembaca) menekankan pentingnya audiens dalam proses pemaknaan 

teks media. (Hall, 1980) membagi pemaknaan penonton ke dalam tiga kategori 

utama, yaitu dominant reading, negotiated reading, dan oppositional reading. 

Artinya, penonton tidak pasif menerima pesan dari media, tetapi aktif menafsirkan 

berdasarkan latar belakang sosial, budaya, dan psikologis mereka. Dalam konteks 

film, resepsi publik dapat dilihat dari bagaimana mereka memberikan tanggapan, 

baik melalui media sosial, ulasan daring, maupun word-of-mouth. Tanggapan ini 

menjadi indikator keberhasilan atau kegagalan komunikasi pesan dalam film. 

Analisis resepsi memfokuskan pada perhatian individu dalam proses 

komunikasi massa (decoding), yaitu pada proses pemaknaan dan pemahaman yang 

mendalam atas media teks, dan bagaimana individu menginterpretasikan isi media. 

Analisis resepsi mencoba memberikan sebuah makna atas pemahaman teks media 

(cetak, elektronik, internet) dengan memahami bagaimana karakter teks media 

dibaca oleh khalayak. Individu yang menganalisis media melalui kajian resepsi 

memfokuskan pada pengalaman dan pemirsaan khalayak (penonton/pembaca), 

serta bagaimana makna diciptakan melalui pengalaman tersebut (Hall, 1980).  
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Analisis resepsi film adalah metode analisis yang digunakan untuk memahami 

bagaimana penonton menerima dan menafsirkan film. Berikut beberapa aspek yang 

dapat dianalisis: 

1. Persepsi penonton: Bagaimana penonton memahami dan menafsirkan 

plot, karakter, dan tema film. 

2. Emosi dan respons: Bagaimana penonton merespons film secara 

emosional, seperti merasa terhibur, tergerak, atau terganggu. 

3. Konteks sosial: Bagaimana latar belakang sosial, budaya, dan ekonomi 

penonton mempengaruhi pemahaman dan interpretasi film. 

4. Identifikasi dengan karakter: Bagaimana penonton mengidentifikasi diri 

dengan karakter film dan bagaimana hal ini mempengaruhi pengalaman 

menonton. 

Menurut (Hall, 1980), khalayak melakukan decoding terhadap pesan media 

melalui tiga kemungkinan posisi, yaitu: posisi hegemoni dominan, negosiasi, dan 

oposisi. 

1. Posisi Hegemoni Dominan 

Hegemoni Dominan sebagai situasi dimana “the media produce the 

message; the masses consume it. The audience reading coincide with the 

preferred reading” (media menyampaikan pesan, khalayak menerimanya. Apa 

yang disampaikan media secara kebetulan juga disukai oleh khalayak). Sebuah 

situasi yang dimana media menyampaikan pesan dengan menggunakan kode 

budaya dominan dalam masyarakat. 
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2. Posisi Negosiasi 

Posisi negosiasi adalah posisi dimana khalayak menerima ideologi 

dominan namun menolak penerapannya dalam kasus-kasus tertentu. Dalam hal 

ini, khalayak bersedia menerima ideologi dominan yang bersifat umum, namun 

mereka akan melakukan beberapa pengecualian dalam penerapannya yang 

disesuaikan dengan aturan budaya setempat. 

3. Posisi Oposisi 

Cara terakhir yang dilakukan khalayak dalam melakukan decoding 

terhadap pesan media adalah melalui oposisi yang terjadi ketika khalayak 

audiensi yang kritis mengganti atau mengubah pesan atau kode yang 

disampaikan media dengan pesan atau kode alternatif. Audiensi menolak makna 

pesan yang dimaksudkan atau disukai media dan menggantikannya dengan cara 

berpikir mereka sendiri terhadap topik yang disampaikan media. 

2.9 Konsumsi Budaya Populer dan Preferensi Penonton 

Konsumen budaya populer saat ini cenderung selektif dan tersegmentasi. 

(Hesmondhalgh, 2013) menyebutkan bahwa konsumen budaya tidak hanya 

mengonsumsi berdasarkan kebutuhan hiburan, tetapi juga berdasarkan identitas, 

gaya hidup, dan afiliasi budaya. Dalam hal ini, selera terhadap genre, aktor, atau 

gaya penceritaan dipengaruhi oleh kebiasaan menonton, termasuk dominasi 

tayangan Korea. 

Kegagalan sebuah film dapat terjadi jika preferensi penonton tidak terpenuhi, 

baik dari segi kualitas visual, kedalaman cerita, maupun relevansi tema. Oleh 
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karena itu, memahami selera pasar menjadi penting bagi keberhasilan distribusi dan 

penerimaan film di pasar domestik. 

2.10 Tren Pasar Perfilman Indonesia 

Tren perfilman Indonesia dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan 

kecenderungan yang dinamis dan kompetitif. Berdasarkan data terkini, genre horor 

dan drama religi mendominasi box office nasional. Hingga tahun 2022, film horor 

berhasil mencatat lebih dari 32 juta penonton, diikuti oleh genre drama dan aksi 

(Ambarwati, 2024). Selain itu, pada momentum Lebaran 2025, film komedi dan 

religi terbukti menjadi pilihan utama penonton.  

Di sisi lain, muncul pula tren baru dalam genre science fiction (sci-fi) dan 

animasi lokal. Film seperti Misi Andromeda dan Neon Nusantara mulai 

mendapatkan tempat, sementara film animasi Jumbo (2025) mencetak rekor 

sebagai film animasi terlaris sepanjang masa dengan lebih dari dua juta penonton. 

Selain genre, tren distribusi juga mengalami perubahan dengan meningkatnya 

peran platform streaming seperti Netflix, Vidio, dan Prime Video, yang mengubah 

cara produksi sekaligus konsumsi film oleh masyarakat. 

Dari segi narasi dan estetika, banyak sineas Indonesia seperti Joko Anwar, 

Kamila Andini, dan Garin Nugroho mulai mengeksplorasi bentuk dan tema yang 

lebih beragam, mulai dari kritik sosial, perjuangan keluarga, hingga warisan 

budaya. Hal ini menunjukkan bahwa ekspektasi penonton terhadap film lokal 

semakin meningkat dan beragam. 

Dalam konteks ini, film dengan tema romantis atau keluarga seperti Cinta Tak 

Seindah Drama Korea dihadapkan pada tantangan besar untuk bersaing di pasar 
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yang semakin kompleks. Tanpa pendekatan yang tepat terhadap promosi, distribusi, 

dan pengemasan cerita, film semacam itu rentan gagal dalam menjangkau dan 

mempertahankan perhatian publik. 

2.11 Anggapan Dasar 

Anggapan dasar yang menjadi landasan berpijak dalam penelitian ini yaitu, 

faktor penyebab kegagalan film Indonesia bertema Korea di pasar domestik seperti 

halnya dalam film “Cinta Tak Seindah Drama Korea” yang tidak maksimal 

melakukan media promosi dalam masa pengenalan serta pengambilan tokoh dari 

beberapa aktor yang terlalu berani. Film tersebut juga memberi gambaran yang 

tidak sesuai dengan ekspektasi hidup di Korea yang selama ter framing dengan baik.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena bertujuan 

untuk memahami fenomena sosial secara mendalam, khususnya terkait dengan 

kegagalan film Cinta Tak Seindah Drama Korea di pasar domestik. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah studi kasus. Studi ini dilakukan terhadap satu objek tunggal, 

yaitu film Cinta Tak Seindah Drama Korea (2023), sebagai upaya untuk memahami 

faktor-faktor kegagalannya dari sisi representasi film, resepsi publik, dan efektivitas 

strategi pemasaran. 

Disampaikan dalam film, serta bagaimana ekspektasi mereka terhadap tema 

dan gaya penyajian film tersebut berdampak pada penerimaan publik. Metode nya 

menggunakan analisis resepsi digital, yaitu dengan menelaah tanggapan publik 

terhadap film tersebut yang tersebar di berbagai platform digital, seperti YouTube, 

Instagram, TikTok, dan situs ulasan film (seperti IMDb dan Twitter/X). Analisis ini 

bertujuan untuk melihat bagaimana audiens menerima, menginterpretasikan, dan 

merespons pesan film tersebut tanpa perlu dilakukan wawancara atau diskusi 

langsung. 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah sebuah kerangka berpikir yang dijadikan sebagai 

landasan dalam momentum perspektif penelitian. Adapun kerangka konsep dalam 

penulisan ini penulis menggambarkan melalui bagan sebagai berikut:
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Gambar 3. 1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : olahan peneliti, 2025 

3.3 Definisi Konsep 

Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan metode studi kasus, analisis 

resepsi serta model AIDA, maka berdasarkan kerangka konsep yang telah 

dipaparkan diperlukan definisi konseptual. Adapun definisi konsep pada penelitian 

ini adalah: 

1) Representasi film mempengaruhi bagaimana penonton memaknai 

konten. 

2) Strategi promosi melalui AIDA mempengaruhi apakah film menarik 

minat dan mendorong tindakan menonton. 

Representasi Film 

Strategi Promosi (AIDA) 

Resepsi Publik (Digital) 

Persepsi Audiens 

Kegagalan Film di Pasar Domestik 
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3) Resepsi publik di media sosial menunjukkan penerimaan atau 

penolakan. 

4) Jika promosi gagal menarik (AIDA tidak efektif), dan resepsi publik 

negatif, maka akan terjadi kegagalan di pasar domestik. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi menunjukkan bagaimana cara mengukur suatu variabel peneliti 

sehingga dengan benar apa yang akan menjadi kategorisasi didalam penelitian dan 

untuk menganalisa dari variabel tersebut. Penelitian ini membahas faktor-faktor 

penyebab kegagalan film Cinta Tak Seindah Drama Korea dari perspektif resepsi 

publik dan efektivitas promosi berdasarkan model AIDA. Selain itu, digunakan 

pula teori representasi untuk menganalisis bagaimana film ini membentuk makna 

yang kemudian diterima atau ditolak oleh audiens. 

Kategorisasi dalam penelitian “Analisis faktor penyebab kegagalan film 

Indonesia bertema Korea di Pasar Domestik” adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian 

Konsep 

Teoritis 

Konsep Operasional Indikator Penelitian 

1. Representasi 

Film 

Bagaimana tema, karakter, 

dan narasi dikonstruksikan 

dalam film 

- Tema dan pesan moral film - 

Relevansi cerita dengan realitas 

masyarakat - Gaya visual dan 

alur naratif 

2. Strategi 

Promosi 

(AIDA) 

Efektivitas promosi film 

berdasarkan model 

Attention – Interest – 

Desire – Action 

- Daya tarik trailer dan poster 

(Attention) - Ketertarikan 

terhadap cerita/aktor (Interest) 

- Keinginan untuk menonton 

(Desire) - Jumlah penonton 

aktual (Action) 

3. Resepsi 

Publik Digital 

Bagaimana publik 

menafsirkan dan 

menanggapi film melalui 

media social 

- Komentar positif, netral, atau 

negatif - Komparasi dengan 

drama Korea - Tanggapan 

terhadap promosi dan eksekusi 

film 

4. Kegagalan 

Film di Pasar 

Ketidaksesuaian antara 

promosi, isi film, dan 

ekspektasi penonton yang 

berdampak pada performa 

pasar 

- Jumlah penonton di bioskop - 

Tidak adanya viralitas - 

Ketiadaan word-of-mouth - 

Respons emosional negatif atau 

acuh dari audiens 
Sumber: olahan peneliti, 2025 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam proses 

penelitian yang digunakan untuk memperoleh data atau informasi yang dibutuhkan 

guna menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian. 

Menurut (Sugiyono, 2019), Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara 

yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik tersebut 

dapat berupa wawancara, observasi, dokumentasi, dan gabungan dari ketiganya. 

(Arikunto, 2013) dalam buku nya menyebutkan, pengumpulan data adalah cara 

yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan guna 

menjawab pertanyaan penelitian. 
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Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui dua acara : 

1) Analisis Dokumentasi Digital 

Peneliti mengumpulkan dokumen digital berupa, trailer film dan video 

promosi. Komentar-komentar pengguna di media sosial dan kanal 

YouTube. Artikel media massa atau kritik film. 

2) Observasi Media Sosial (Digital Ethnography) 

Peneliti mengamati percakapan publik dan tanggapan terhadap film 

melalui media sosial, khususnya pada: 

 Kolom komentar YouTube trailer film (Imajinari Pictures). 

 Tagar dan diskusi di TikTok serta X (Twitter). 

 Review atau thread penonton di Instagram dan TikTok. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam analisis data, penelitian ini menggunakan teknik analisis data dilakukan 

secara tematik dan naratif, dengan tahapan sebagai berikut: 

1) Reduksi Data  

Peneliti menyaring data berdasarkan relevansi dengan fokus penelitian 

(komentar tentang alur, promosi, ekspektasi, dan ketertarikan). 

2) Kategorisasi Berdasarkan Model AIDA 

Data komentar dan respon publik diklasifikasikan ke dalam empat tahap: 

 Attention: apakah film berhasil menarik perhatian? 

 Interest: apakah audiens merasa tertarik? 

 Desire: apakah ada keinginan untuk menonton? 

 Action: apakah mereka benar-benar menonton film? 
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3) Interpretasi Resepsi 

Berdasarkan teori resepsi (Stuart Hall), peneliti menganalisis apakah 

komentar penonton bersifat: 

 Dominant reading (menerima pesan film), 

 Negotiated reading (menyepakati sebagian), 

 Oppositional reading (menolak sepenuhnya). 

3.7 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara daring, dengan pengumpulan data berasal dari 

berbagai platform digital seperti YouTube, TikTok, Twitter/X, dan Instagram. 

Waktu penelitian direncanakan berlangsung selama bulan Juni hingga Agustus 

2025.
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Objek Penelitian 

4.1.1 Profil Film 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Poster Film Cinta Tak Seindah Drama Korea 

Cinta Tak Seindah Drama Korea adalah sebuah film drama romantis Indonesia 

tahun 2024 yang ditulis dan disutradarai oleh Meira Anastasia sebagai debut 

penyutradaraannya. Film yang dibintangi oleh Lutesha, Ganindra Bimo, dan 

Jerome Kurnia ini berkisah mengenai seorang wanita yang melakukan perjalanan 
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wisata bersama kedua sahabatnya ke Korea. Di Korea, dia secara tidak sengaja 

bertemu kembali dengan mantan kekasihnya yang dulu tiba-tiba menghilang tanpa 

jejak. 

Film ini tayang perdana di Jogja-NETPAC Asian Film Festival ke-19 pada 

tanggal 1 Desember 2024 dan dirilis di bioskop-bioskop di Indonesia pada tanggal 

5 Desember 2024 (Purnama, 2024). 

Produksi  Imajinari Pictures 

Sutradara  Meira Anastasia 

Tanggal Rilis 1 Desember 2024 

Durasi  120 Menit 

Negara  Indonesia  

Bahasa  Indonesia, Korea 

Tokoh Utama Lutesha, Ganindra Bimo dan Jerome Kurnia 

Tabel 4. 1 Manajemen Produksi 

4.1.2 Alur Film Cinta Tak Seindah Drama Korea 

Alur cerita film ini dimulai dengan Dea, yang diperankan oleh Lutesha, 

berlibur ke Korea bersama adiknya, Sakti, yang diperankan oleh Raffy Altama 

Putra. Setibanya di bandara, pacarnya Bimo, yang diperankan oleh Ganindra Bimo, 

dan dua sahabat terbaiknya, Kikan, yang diperankan oleh Dea Panendra, dan Tara, 

tiba-tiba muncul. Mereka memberi kejutan kepada Dhea dengan mengatakan 

bahwa Bimo telah merencanakan liburan ke Korea untuk mereka bertiga, yang telah 

lama mengimpikannya.  
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Pada awalnya, liburan tiga sahabat itu menyenangkan. Namun, keadaan 

berubah dengan cepat ketika Dhea tidak sengaja bertemu Julian (Jerome Kurnia), 

mantan kekasihnya di sekolah menengah yang tiba-tiba menghilang setelah orang 

tua Dhea meninggal. Mereka bertiga berkeliling Seoul bersama Julian. Karena 

Kikan dan Tara tidak setuju tentang Julian, dilema mereka menjadi lebih sulit. 

Sementara ikan tidak menolak Julian, Tara menunjukkan ketidaksetujuannya 

terhadapnya dan mulai dekat dengan Dhea. 

Di hari ulang tahun Dhea, Bimo dengan bantuan Tara memberi kejutan kepada 

Dhea dengan muncul di ruangan bioskop yang dia sewa dan melamar Dhea. 

Mengetahui sifat Dhea yang penuh perhitungan, Bimo tidak meminta langsung 

jawabannya dan menjadikan cincin pernikahannya dalam bentuk kalung dan 

memakaikannya pada Dhea. Keesokan harinya, Dhea, Tara, dan Kikan bertengkar 

karena mereka berdebat. Julian kemudian mendatangi Dhea yang sedang sakit 

untuk mengajaknya jalan-jalan. Sebaliknya, terungkap bahwa Tara terlibat dalam 

kasus perselingkuhan di Indonesia dengan aktor terkenal Rico Jensen. Malamnya, 

Julian menyatakan cintanya kepada Dhea dan meminta kesempatan kedua. Namun, 

Bimo muncul, dan mereka bertengkar. 

Sejak mereka kembali ke Indonesia, kasus perselingkuhan Rico Jensen menjadi 

semakin memanas, dan para netizen menghujat Tara, selingkuhannya. Sakti, adik 

Dhea, menggoda Tara di apartemennya. Setelah Dhea dan Kikan tiba di apartemen 

Tara, terungkap bahwa Tara hanya mengambil peran artis lain bernama Putri—

diperankan oleh Chloe Callista—yang ternyata hanyalah korban dari Rico, yang 

suka main perempuan. Selain itu, tak lama kemudian terungkap bahwa Dhea dan 
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Bimo telah putus pada hari ulang tahun Dhea di Korea. Di malam setelah Bimo dan 

Julian bertengkar, Sakti pergi ke Korea untuk mengungkap masa lalu kelam Bimo, 

yang ternyata menjadi orang yang bertanggung jawab atas kematian orang tuanya. 

Di akhir cerita, Julian tiba-tiba muncul di tengah hujan dan memayungi Dhea, 

menunjukkan cintanya dengan gembok. Julian menyatakan bahwa dia telah 

berpamit dari ibunya di Korea dan ingin tinggal di Indonesia bersama Dhea. Di 

tengah hujan, Dhea memegang tangan Julian dan berjalan bersamanya. 

4.2. Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengacu pada fokus penelitian strategi promosi 

film dengan model AIDA. Model ini tepat digunakan untuk menilai efektivitas 

strategi pemasaran, mulai dari pembuatan trailer, poster, kampanye media sosial, 

hingga kerja sama dengan influencer. Jika salah satu tahap tidak berjalan optimal, 

maka kemungkinan besar film tersebut gagal menjangkau target pasar. 

Model AIDA adalah akronim dari Attention, Interest, Desire dan Action, dalam 

konteks resepsi audiens terhadap film Cinta Tak Seindah Drama Korea. Data 

diperoleh dari pengumpulan tanggapan publik melalui media sosial seperti 

Instagram, YouTube, TikTok, dan Twitter. 

4.2.1 Attention 

Attention dalam hal ini adalah kemampuan promosi untuk menarik perhatian.  
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Poster 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Dua poster film Cinta Tak Seindah Drama Korea 

Dalam poster yang dirilis, poster ini menampilkan elemen visual yang 

mencerminkan narasi kritis terhadap konstruksi yang dibentuk oleh media populer 

khususnya drama korea. Poster yang memperlihatkan visualisasi beberapa pemain 

membentuk beberapa spekulasi publik yang umum terjadi seperti cinta segitiga dan 

persahabatan. Begitupun dengan judul, audiens media sosial juga memberikan 

tanggapan beragam baik yang pro maupun kontra. Komentar netral banyak yang 

excited, sementara penggemar yang menyukai korea kritis tentang ini karena fiksi 

tidak sepenuhnya bisa jadi acuan realitas.    
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Trailer 

Gambar 4. 3 Trailer Film Cinta Tak Seindah Drama Korea 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah dirilisnya trailer, banyak yang menyamai film ini dengan film “Ada 

Apa Dengan Cinta 2”. Mereka menganggap premis dalam film terlihat sama. 

Sementara beberapa komentar lain terlihat lebih excited dengan kemunculan aktris 

senior Korea Selatan, Sung Byung Sook, yang dikenal sebagai “halmoeni” dalam 

drama serial “Lovely Runner” serta beberapa drama korea lainnya.  

 

 

 

 

Gambar 4. 4 Komentar dalam trailer 
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Gambar 4. 5 Komentar netizen di trailer 

Beberapa komentar menyoroti kualitas visual dan akting yang dianggap tidak 

sebanding dengan drama Korea yang menjadi referensinya. Mayoritas menganggap 

film hanya memanfaatkan tren Korea tanpa kualitas yang mendukung. 

Media Sosial 

 Youtube (Trailer & Video Promosi) 

Jumlah tayangan trailer di akun rumah produksi cukup rendah 

dibanding ekspektasi film dengan tema populer seperti Korea. Rasio 

like & dislike menunjukkan ketidakseimbangan, dengan komentar-

komentar yang bernada sinis atau kecewa terhadap isi trailer yang 

tidak sesuai ekspektasi. Banyak penonton menyebut bahwa judul 

dan potongan dialog dalam trailer bersifat clickbait. 

 Instagram 

Akun resmi Production House film ini memiliki jangkauan 

terbatas dengan interaksi yang rendah (like, comment, repost). 

Unggahan promosi banyak berfokus pada estetika visual yang 

terinspirasi Korea, tetapi tidak disertai narasi kuat yang bisa 

membangun emosi publik. Banyak pengguna yang berkomentar 

membandingkan dengan drama Korea asli, dan mempertanyakan 

orisinalitas film. 
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 Tiktok  

Video promosi dan cuplikan pendek sempat muncul, namun 

tidak berhasil viral. Audiens TikTok (terutama Gen Z) justru 

memanfaatkan konten tersebut untuk membuat video satir dan 

meme, sebagai bentuk resepsi oppositional. Ketiadaan user-

generated content yang mendukung (seperti review positif, video 

apresiasi, atau tantangan) memperlihatkan rendahnya resonansi 

emosional. 

 X (Twitter) 

Banyak tweet dengan kritik tajam terkait naskah, akting, dan 

judul film yang tidak menggambarkan isi sesungguhnya. 

Percakapan cenderung tidak organik; promosi dari akun resmi tidak 

direspons luas oleh komunitas film maupun penggemar drama 

Korea. 

Kesimpulan dari peran media sosial film Cinta Tak Seindah Drama Korea 

adalah, media sosial yang seharusnya menjadi alat promosi strategis justru 

memperlihatkan bahwa film ini tidak berhasil menciptakan buzz atau word of mouth 

positif. Resepsi publik di media sosial cenderung negatif atau satir, yang semakin 

memperburuk persepsi terhadap film. Tidak ada pengaruh signifikan dari kampanye 

digital dalam mendorong niat menonton atau mengubah opini audiens. 

4.2.2 Interest 

Interest dalam hal ini adalah bagaimana minat konsumen untuk tahu lebih 

dalam mengenai film tersebut. Di tahap ini, audiens mengeksplorasi informasi lebih 
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lanjut karena merasa ada sesuatu yang menarik secara emosional, visual, atau 

naratif. 

Namun, berdasarkan pengamatan dari tanggapan publik di media sosial, film 

Cinta Tak Seindah Drama Korea gagal mempertahankan interest setelah menarik 

perhatian awal melalui judul dan visual ala drama Korea. Ini terlihat melalui 

beberapa point yang peneliti buat setelah dianalisis; 

 Materi promosi tidak mampu menjaga ketertarikan. 

Trailer yang dipublikasikan di YouTube menyajikan konflik 

percintaan dengan framing ala drama Korea, tetapi gaya 

sinematografi, akting, dan dialog dinilai tidak sekuat ekspektasi 

penonton. Banyak pengguna mengomentari bahwa trailer terasa 

“klise” dan tidak membangkitkan rasa penasaran. Beberapa 

menyebutkan bahwa cerita terlalu umum, bahkan membingungkan. 

Judul film membangun harapan akan ada unsur parodi, satire, atau 

kedalaman emosional seperti dalam drama Korea, namun 

kontennya jauh dari itu. 

 Tidak ada daya tarik personal yang kuat. 

Tidak ada pemeran utama yang memiliki daya tarik besar di 

kalangan pecinta film lokal maupun penggemar drama Korea. 

Akibatnya, tidak ada sosok utama yang memicu minat audiens 

untuk tertarik lebih jauh. 
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 Media sosial gagal menumbuhkan rasa ingin tahu 

Konten di Instagram dan TikTok belum mampu membangun 

koneksi emosional yang mendorong audiens untuk terus menonton. 

Minimnya postingan interaktif seperti cuplikan di balik layar, sesi 

tanya jawab, atau konten viral membuat minat audiens sulit 

bertahan. Film ini tidak memiliki komunitas atau fanbase yang aktif 

mendukung, mempromosikan, atau membela keberadaannya. 

 Tidak tercipta komunitas diskusi 

Berbeda dengan film Miracle in Cell No. 7 atau Bebas, film ini tidak 

menciptakan buzz di Twitter atau platform media sosial lain yang 

biasanya menjadi wadah diskusi film. Tidak adanya komunitas 

diskusi menunjukkan bahwa ketertarikan awal belum berkembang 

menjadi rasa ingin tahu kolektif. 

Film ini tidak mampu mempertahankan minat audiens karena tidak 

menyediakan konten lebih lanjut yang memiliki relevansi emosional, estetik, atau 

kultural. Minat yang seharusnya timbul setelah perhatian malah terhenti akibat 

ketidaksesuaian antara harapan dan isi.  

4.2.3 Desire 

Tahap Desire dalam model AIDA adalah fase emosional di mana audiens mulai 

merasakan dorongan yang kuat untuk memiliki atau merasakan sesuatu. Dalam 

konteks ini ketertarikan emosional yang kuat hingga ingin mencoba/menonton. 

Namun pada film Cinta Tak Seindah Drama Korea, kegagalan di tahap ini menjadi 

titik lemah terbesar. 
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Ini terlihat melalui penjabaran berikut: 

 Emosi tidak terpicu (Emotional Disconnect) 

Dorongan untuk menonton film kerap muncul dari emosi 

personal entah karena kisah yang mengharukan, humor yang 

menghibur, atau tema yang mencerminkan pengalaman hidup. 

Meski mengangkat isu cinta segitiga dan ekspektasi dalam cinta, 

film ini dirasa belum berhasil membangkitkan empati atau 

menyentuh sisi emosional penonton. Komentar netizen di media 

sosial mengindikasikan tidak ada "emotional hook" yang biasanya 

menjadi pemicu utama untuk melanjutkan menonton. 

 Tidak ada daya dorong sosial (Social Desire Triggers) 

Film yang sukses biasanya memiliki “social urgency” penonton 

merasa perlu ikut menonton karena takut ketinggalan (FOMO). 

Sayangnya film ini tidak viral, tidak ada tantangan TikTok, tidak 

menjadi pembicaraan hangat di Twitter, dan tidak dibahas secara 

organik oleh publik figur. Atmosfer semangat “ayo nonton rame-

rame” atau “film ini harus ditonton bareng teman/keluarga” juga 

tidak muncul/terbentuk. 

 Gagal membangun imajinasi atau fantasi 

Kesuksesan banyak Drama Korea kerap didorog oleh unsur 

wish fulfillment (misalnya cinta sempurna, kehidupan ideal, atau 

karakter menginspirasi). Judul Cinta Tak Seindah Drama Korea 

memberi kesan akan ada sindiran atau pembalikan terhadap 
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ekspektasi itu, namun penyajiannya justru dinilai terlalu realistis 

dan membosankan serta kurang memiliki elemen estetika yang 

memicu imajinasi. Akibatnya, film ini belum mampu menghadirkan 

fantasi emosional yang biasanya menjadi pemicu utama munculnya 

rasa ingin dan keterikatan dari penonton. 

 Nilai vs Biaya 

Film ini belum memberikan kesan bahwa pengalaman 

menontonnya sepadan dengan biaya tiket dan waktu yang 

dihabiskan. Minimnya muatan emosional, nilai estetika, maupun 

elemen hiburan membuat daya tariknya terasa kurang bernilai. 

Penonton tidak merasakan adanya payoff emosional, wawasan baru, 

atau hiburan yang membuat pengalaman menonton terasa worth it.  

Tanpa daya pikat yang jelas, sulit bagi audiens untuk 

menjustifikasi biaya finansial dan psikologis yang mereka 

keluarkan untuk menyaksikan film ini. Kualitas film tidak layak 

untuk dibayar, lebih baik menunggu versi streaming. Ini 

menyebabkan desire berubah menjadi sikap menunggu atau 

menunda, bukan motivasi kuat untuk segera menonton. 

Film ini belum berhasil mengaktifkan tahap “Desire” dalam model AIDA 

secara efektif. Minimnya emotional payoff membuat penonton tidak merasakan 

dampak emosional yang mendorong keterikatan. Tidak ada rasa FOMO, film ini 

gagal menciptakan urgensi sosial atau momentum viral. Narasi sosial dan fantasi 

publik yang bisa mendorong imajinasi kolektif belum terbangun. Persepsi terhadap 
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nilai film sebagai produk hiburan tidak dikelola secara optimal. Akibatnya, 

ketertarikan pasif penonton tidak berkembang menjadi niat aktif untuk menonton, 

dan inilah salah satu alasan utama rendahnya tingkat penonton. 

4.2.4 Action 

Tahap action adalan fase terakhir dalam model AIDA, di mana audiens 

melakukan tindakan nyata setelah tertarik dan merasa terdorong secara emosional. 

Dalam konteks pemasaran film “action” merujuk pada pembelian tiket, menonton 

di bioskop, atau membagikan rekomendasi secara sukarela. 

 Namun, dalam film Cinta Tak Seindah Drama Korea, data dan resepsi publik 

menunjukan bahwa mayoritas audiens/penonton tidak sampai pada proses ini. Hal 

ini dapat dilihat melalui; 

 Konversi yang rendah 

Meski sempat menarik perhatian awal lewat judul dan strategi 

promosi awal, film ini gagal mengubah rasa penasaran menjadi aksi 

nyata berupa kunjungan ke bioskop. Data box office dan posisi di 

tangga film mingguan menunjukan performa penonton yang sangat 

rendah. Banyak calon penonton sudah menentukan keputusan untuk 

tidak menonton bahkan sebelum film tayang, ini dipengaruhi oleh 

impresi awal dari trailer serta komentar publik yang beredar. 

 Efek viral negatif (Negative Word of Mouth) 

Alih-alih mendorong minat menonton, respons nyata di media 

social justru berbentuk penolakan dan penyebaran kritik terhadap 

film. Netizen lebih aktif membuat konten berupa ulasan pedas, 
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parodi, dan meme yang secara tidak langsung memperkuat persepsi 

negative terhadap film. Fenomena negative buzz ini berdampak 

besar, calon penonton menjadi ragu bahkan enggan menyaksikan 

film karena takut membuang waktu dan uang untuk pengalaman 

yang dinilai tidak memuaskan. 

 Dominan resepsi negatif 

Tabel 4. 2 Kategori Resepsi Negatif 

Dominant Reading Oppositional Reading 

Hampir tidak ditemukan 

dalam diskusi publik soal 

audiens menerima dan 

mendukung isi film 

Sebagian besar audiens 

menyampaikan penolakan secara 

aktif terhadap isi dan pesan film, 

bahkan menyarankan orang lain 

untuk tidak menonton. 

Sumber: olahan peneliti, 2025 

Gelombang resepsi negatif yang massif ini membentuk 

penghalang sosial yang kuat. Bagi calon penonton lain, kritik yang 

tersebar menciptakan persepsi buruk yang menghalangi keputusan 

untuk menonton. 

Kesimpulan tahapan ini, Film Cinta Tak Seindah Drama Korea mengalami 

kegagalan pada tahap Action dalam model pemasaran AIDA. Tidak terdapat daya 

dorong yang cukup kuat untuk menuntun audiens dari ketertarikan menjadi 

keputusan untuk menonton. Komentar dan diskusi publik justru lebih banyak 

mengarahkan pada pembatalan niat, bukan pembelian tiket. Minimnya pemicu baik 
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secara emosional, sosial, maupun promosi membuat proses konversi dari desire ke 

action tak terjadi. 

Dapat disimpulkan pula bahwa tingkat awareness dan interest saja tidak cukup 

bila tidak didukung oleh konten yang berkualitas serta strategi call-to-action yang 

efektif untuk mendorong action. 

4.3. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap film Cinta Tak Seindah Drama Korea, 

ditemukan empat dimensi utama yang menjadi kategori analisis, yaitu representasi 

film, strategi promosi (AIDA), resepsi publik digital, dan kegagalan pasar. 

Keempatnya membentuk kerangka konseptual untuk memahami keterkaitan antara 

kualitas film, ekspektasi penonton, dan respon pasar. Kerangka ini dapat digunakan 

untuk meninjau bagaimana ketimpangan antara harapan dan pengalaman menonton 

berdampak langsung pada kinerja distribusi dan penerimaan publik terhadap produk 

film. 

Tabel 4. 3 Analisis Film Cinta Tak Seindah Drama Korea 

Kategori 

Konsep 

Uraian Temuan Implikasi 

dalam Film 

Representasi 

Film 

Penggambaran tema cinta segitiga dalam film 

ini belum mampu menghadirkan intensitas 

konflik emosional yang biasanya menjadi 

sumber ketegangan dan daya tarik utama. 

Secara visual, gaya penyajian dinilai kurang 

ekspresif dan tidak memperkaya suasana 

dramatik yang seharusnya menyertai hubungan 

yang kompleks. 

Dialog antar karakter juga terasa datar, sehingga 

tidak mampu memperdalam dinamika 

hubungan atau membangun chemistry yang bisa 

menyentuh penonton. 

Film gagal 

menyentuh 

realitas 

audiens secara 

emosional 

maupun 

visual. 
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 Strategi 

Promosi 

(AIDA) 

Promosi awal film melalui judul dan trailer 

memang berhasil mencuri perhatian audiens, 

namun tidak cukup efektif dalam memicu 

keinginan atau tindakan nyata untuk menonton. 

Hal ini disebabkan oleh kelemahan pada konten 

inti yang ditawarkan serta tidak ada strategi 

call-to-action yang mampu mengubah 

ketertarikan pasif menjadi aksi aktif. Tanpa 

pemicu emosional, sosial, atau narasi yang kuat, 

daya tarik awal kehilangan momentumnya dan 

gagal dikonversi menjadi keputusan pembelian 

tiket. 

Promosi tidak 

berhasil 

menggerakkan 

audiens 

melalui 

tahapan AIDA 

secara utuh. 

Resepsi 

Publik 

Digital 

Dominasi komentar negatif dan satire di media 

social, yang memperkuat persepsi kurang 

positif terhadap film ini. Banyak perbandingan 

tidak menguntungkan dengan drama Korea. 

Fenomena ini tidak hanya membentuk citra 

negatif, tetapi juga memperkuat bias publik 

terhadap film lokal yang dianggap tidak mampu 

memenuhi ekspektasi tinggi yang telah dibentuk 

oleh popularitas drama Korea. 

Film tidak 

mendapat 

dukungan 

komunitas 

atau viralitas 

yang dapat 

mendorong 

popularitas. 

Kegagalan 

Film di 

Pasar 

Jumlah penonton film ini terpantau sangat 

rendah, yang menunjukkan kegagalan dalam 

menarik perhatian pasar secara luas. 

Tidak muncul tren percakapan di media sosial, 

baik dalam bentuk diskusi, review positif, 

maupun antusiasme viral. 

Minimnya efek viral turut menyebabkan 

ketiadaan rekomendasi dari mulut ke mulut—

yang biasanya menjadi kekuatan alami dalam 

mendorong angka penonton. 

Tanpa buzz organik atau advokasi dari 

penonton puas, film kehilangan momentum 

sosial yang dibutuhkan untuk memperluas 

jangkauan. 

Film gagal 

dalam aspek 

distribusi, 

pemasaran, 

dan respons 

audiens secara 

menyeluruh. 

Sumber: Olahan peneliti, 2025 

4.3.1 Representasi Film 

Tema dan pesan moral dalam film ini dinilai belum mampu menawarkan sudut 

pandang baru atau gagasan yang menggugah, sehingga tidak memberikan dampak 

reflektif yang kuat bagi penonton. Keterkaitan antara cerita dan realitas hidup 

audiens juga dipertanyakan, banyak tanggapan yang menyebut narasinya terasa 



48 

 

 

datar dan cukup terhubung dengan pengalaman emosional sehari-hari. Secara 

sinematik, gaya visual dan pola naratif film dianggap belum mencapai standar 

dramatis dan estetis yang biasa diasosiasikan dengan genre drama Korea, yang 

sering mengandalkan intensitas emosional dan keindahan produksi. 

Film ini mengangkat tema ekspetasi romantis, yang secara teori relavan dengan 

kehidupan banyak pasangan muda. Namun, pesan moral yang ingin disampaikan 

bahwa cinta tidak selalu seindah di drama gagal dieksekusi secara menggugah. 

Banyak penonton merasa konflik yang ditampilkan dangkal dan klise, sehingga 

tidak meninggalkan kesan yang kuat. 

Meskipun memiliki potensi tema yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, 

film ini gagal dalam membentuk representasi sinematik yang kuat. Kelemahan 

dalam penokohan, dialog, serta visual membuat audiens tidak terlibat secara 

emosional, yang pada akhirnya berdampak pada minimnya daya tarik dan konversi 

penonton. 

4.3.2 Strategi Promosi (AIDA) 

Model AIDA (Attention, Interest, Desire, Action) diterapkan untuk menilai 

efektivitas strategi promosi film dari tahap menarik perhatian hingga fase akhir 

konversi menjadi tindakan nyata. Dalam kasus film Cinta Tak Seindah Drama 

Korea, keseluruhan dari keempat tahapan ini tidak terkelola dengan baik.  

Attention (Perhatian) 

Promosi awal film cukup menarik minat karena mengandalkan judul provokatif 

yang berkaitan dengan tren besar: drama Korea. Juga peluncuran trailer resmi di 

media sosial memicu perbincangan karena menampilkan kontras naratif antara 
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"realitas cinta" dan "fantasi ala drama Korea", suatu pendekatan yang secara strategi 

cukup menggugah rasa penasaran. Namun, daya tarik awal ini tidak sepenuhnya 

positif. Banyak yang menilai judul film bersifat clickbait karena kualitas isi film 

tidak mencerminkan ekspektasi dari judul tersebut. 

Interest (Ketertarikan) 

Minat awal tidak bertahan lama karena eksekusi sinematik film tidak mampu 

menjaga rasa penasaran penonton. Eksekusi sinematik, mulai dari gaya bercerita 

hingga pengembangan karakter dinilai tidak cukup kuat secara emosional, sehingga 

minat awal penonton gagal berkembang menjadi keterikatan mendalam terhadap 

alur. Tidak ada konten pendukung yang memperkuat dan memperluas ketertarikan. 

Desire (Keinginan) 

Film ini belum berhasil membangkitkan dorongan emosional atau urgensi 

personal yang mendorong audiens untuk mengambil tindakan menonton. Materi 

promosi dinilai kurang menyentuh sisi emosional penonton tidak menghadirkan 

gambaran kisah inspiratif, konflik yang intens, atau momen yang relevan secara 

personal. Sebaliknya, ulasan awal dari netizen memperkuat bentuk desire negatif. 

Banyak yang merasa cukup dengan membaca komentar dan review, bahkan 

menyatakan “Lihat review-nya aja udah cukup,” sebagai penanda minimnya rasa 

penasaran. 

Action (Tindakan)  

Pada tahap ini, film benar-benar gagal. Jumlah penonton bioskop sangat kecil, 

bahkan tidak mampu bersaing dengan film lokal lain yang rilis dalam waktu dekat. 

Film ini hanya meraih 49.740 penonton selama sekitar 20 hari tayang, sebelum 
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akhirnya turun dari layar lebar. Jumlah ini termasuk underperforming untuk sebuah 

film dengan tema populer dan dukungan promosi yang cukup massif. 

Tidak ditemukan promosi seperti diskon waktu-waktu tertentu, screening 

eksklusif, atau fasilitas yang mendorong audien segera membeli tiket saat itu juga. 

Ketiadaan elemen FOMO (Fear Of Missing Out) membuat penonton memilih 

menunggu bahkan memilih versi streaming yang lebih murah. Pada situs IMDb, 

film ini mencatat rating yang rendah 6.5/10 meski belum masuk peringkat resmi, 

rata-rata skor pengguna menunjukkan ketidakpuasan. Situs FilmIndonesia.or.id 

tidak mencantumkan rating, namun data penonton dan komentar publik 

menunjukkan resonansi lemah dan animo rendah di kalangan kritikus maupun 

reviewer profesional. 

Kesimpulannya meski berhasil mendapatkan awareness awal, film ini gagal 

mendorong desire dan pada akhirnya action. Jumlah penonton yang sangat terbatas 

kurang dari 50 ribu, ditambah rating rendah dan minimalisasi manfaat promosi 

selama tayang, memperlihatkan bahwa strategi pemasaran tidak mampu menembus 

tahap konversi. 

Kegagalan pada fase ini menegaskan pentingnya kesinambungan strategi 

AIDA: attention dan interest saja tidak cukup tanpa disertai konten kualitas yang 

dibarengi call-to-action yang efektif dan resonansi kultur emosional. Strategi AIDA 

terputus pada fase ketiga (desire) dan keempat (action), memperlihatkan bahwa 

promosi film tidak disertai dengan kualitas naratif maupun emosional yang dapat 

memikat publik. 
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4.3.3 Resepsi Publik Digital 

Resepsi publik digital mengacu pada bagaimana audiens merespons dan 

menafsirkan film melalui media sosial, termasuk dalam bentuk komentar, unggahan 

reaksi, atau diskusi daring. Dalam konteks studi ini, analisis resepsi dilakukan 

dengan pendekatan resepsi audiens (Hall, 1980) yang membagi tanggapan menjadi 

tiga kategori: dominant, negotiated, dan oppositional. 

Dominant Reading (Penerimaan Penuh)  

Menunjukkan bentuk penerimaan audiens yang sepenuhnya selaras dengan nilai 

dan pesan yang disampaikan film. Dalam konteks film Cinta Tak Seindah Drama 

Korea, kategori ini hampir tidak muncul secara signifikan. Minimnya tanggapan 

positif penuh mengindikasikan bahwa mayoritas audiens tidak merasa isi film 

merepresentasikan nilai yang mereka dukung secara menyeluruh. 

Segelintir komentar positif di platform seperti YouTube dan TikTok lebih 

menyoroti aspek eksternal seperti apresiasi terhadap sineas perempuan atau 

dukungan terhadap industri sinema lokal bukan penerimaan terhadap isi narasi atau 

kualitas film itu sendiri. Fenomena ini memperkuat kesimpulan bahwa pesan yang 

ingin disampaikan film belum berhasil diterima secara luas, dan justru lebih banyak 

dipahami secara negosiasi atau oposisi. 

Negotiated Reading (Penerimaan Selektif)  

Mencerminkan sikap audiens yang mencoba memaknai sisi positif dari film, 

sembari tetap menyampaikan kritik terhadap aspek yang dirasa kurang berhasil. 

Dalam kasus film Cinta Tak Seindah Drama Korea, beberapa penonton 

menunjukkan upaya untuk menghargai pesan moral yang coba disampaikan, seperti 
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kejujuran dalam hubungan, realisme dalam percintaan, atau kritik terhadap 

idealisme romantis ala drama Korea. 

Namun, penerimaan ini tidak bersifat utuh. Kritik terhadap eksekusi naratif 

tetap muncul mulai dari pengembangan karakter yang dinilai kurang emosional, 

konflik yang datar, hingga alur cerita yang tidak cukup kuat untuk mendukung 

pesan moral. Komentar-komentar seperti "ceritanya bagus tapi penyampaiannya 

kurang" atau "niatnya oke, tapi nggak nyampe" adalah bentuk umum dari 

pembacaan negosiasional, di mana audiens menyerap sebagian makna namun tidak 

menerima keseluruhan kemasannya. 

Oppositional Reading (Penolakan Total)  

Menjadi kategori paling menonjol dalam resepsi publik digital terhadap Cinta Tak 

Seindah Drama Korea. Mayoritas komentar dan respons netizen mencerminkan 

kekecewaan mendalam terhadap hampir semua aspek film, mulai dari kelemahan 

naskah, kualitas akting yang kurang meyakinkan, hingga gaya penyutradaraan yang 

dinilai tidak memberi daya tarik sinematik. 

Gelombang penolakan ini tidak hanya muncul dalam bentuk kritik verbal, tetapi 

juga melalui produksi konten kreatif. Salah satu bentuk paling umum dari resistensi 

adalah membandingkan film ini dengan drama Korea asli yang tidak hanya 

memperkuat citra negatif, tetapi juga menghadirkan sindiran simbolik tentang gap 

kualitas antara produksi lokal dan ekspektasi global. Fenomena ini memperlihatkan 

bahwa audiens tidak sekadar “tidak suka,” melainkan secara aktif membangun 

narasi tandingan melalui media sosial sebagai bentuk penolakan kolektif terhadap 

makna dan kualitas film. 
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Resepsi publik digital terhadap film Cinta Tak Seindah Drama Korea didominasi 

oleh sikap oppositional, yaitu penolakan terhadap isi, bentuk, dan niat film. Ini 

menunjukkan bahwa ekspektasi audiens digital jauh lebih kritis dan terinformasi, 

terutama ketika film mencoba bermain di wilayah budaya populer seperti K-drama. 

Minimnya resonansi positif di media sosial menyebabkan kurangnya viralitas 

yang mendukung, yang sangat penting untuk keberhasilan film di era distribusi 

digital. Kegagalan membentuk komunitas penggemar dan memicu diskusi positif 

mengindikasikan bahwa film ini tidak berhasil dalam membangun hubungan 

simbolik dan emosional dengan audiens digitalnya. 

4.3.4 Kegagalan Film di Pasar 

Kegagalan pasar film memang bersifat multidimensional dan tidak bisa semata-

mata dinilai dari angka pendapatan atau jumlah penonton. Tetapi juga dari tidak 

tercapainya ekspektasi audiens, lemahnya respons emosional, dan rendahnya 

percakapan publik yang membangun viralitas. Film Cinta Tak Seindah Drama 

Korea menjadi studi kasus kegagalan pasar yang cukup signifikan dalam konteks 

film bertema Korea. Kekecewaan publik terhadap kualitas sinematik, lemahnya 

koneksi emosional, serta minimnya resonansi budaya mengakibatkan hilangnya 

dukungan penonton dan interaksi sosial yang seharusnya menciptakan dampak 

viral. 

Film Cinta Tak Seindah Drama Korea hanya mampu meraih 49.740 penonton 

selama 3 minggu penayangan, sebuah capaian yang jauh di bawah rata-rata target 

break-even point film layar lebar nasional, yang umumnya membutuhkan 300.000–

500.000 penonton untuk menutupi biaya produksi. Dibandingkan dengan film lokal 
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lain bertema Korea yang sukses besar, seperti Sweet 20 (2017) meraih 1 juta 

penonton, Miracle in Cell No. 7 (2022 versi Indonesia) 5 juta penonton, tentunya 

angka tersebut sangat kecil. 

Perbandingan ini menegaskan bahwa film tersebut gagal menembus pasar film 

bertema Korea yang sebenarnya memiliki potensi besar bila dikemas dengan 

kualitas dan strategi distribusi yang tepat. Data ini bisa dijadikan bukti empiris 

dalam analisis performa pasar atau kajian kegagalan distribusi film nasional. 

Tabel 4. 4 Perbandingan Film Bertema Korea di Indonesia 

Judul Film Tahun 

Rilis 

Tema 

Utama 

Jumlah 

Penonton 

Resonansi 

Emosional 

Penerimaan 

Publik 

Cinta Tak 

Seindah 

Drama 

Korea 

2025 Kritik 

fantasi 

cinta 

49.740 Lemah Dominasi 

penolakan 

Sweet 20 

(adaptasi 

Miss 

Granny) 

2017 Nostalgia 

keluarga 

±1.000.000 Tinggi Positif & 

viral 

Miracle in 

Cell No. 7 

(versi Indo) 

2022 Drama 

keluarga 

emosional 

±5.000.000 Sangat kuat Apresiasi 

luas 

Sumber : olahan peneliti (2025) 

Film Cinta Tak Seindah Drama Korea mengalami kegagalan membangun 

momentum sosial di media digital, yang berperan penting dalam memperluas 

jangkauan penonton saat ini. Film tidak menjadi topik hangat atau percakapan 

positif di media sosial selama masa penayangannya. Tidak muncul dalam daftar 

trending atau topik populer di platform seperti TikTok, Twitter, dan Instagram. 

Tidak ada tagar resmi atau organik yang viral, baik dari tim promosi maupun 

dari penonton. Ketidakhadiran hashtag populer membuat film sulit ditemukan dan 

dibicarakan secara massal. Sejak penayangan perdana, respons netizen didominasi 
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oleh meme, sindiran, dan komentar cuek. Tidak ada ekspresi antusiasme atau 

kehebohan sosial yang biasanya mengiringi film populer, bahkan dari penggemar 

sinema lokal. Faktor-faktor ini menunjukkan bahwa film tidak berhasil membangun 

ekosistem digital yang mendukung promosi organik atau advokasi penonton. 

Salah satu kekuatan utama pemasaran film adalah rekomendasi dari mulut ke 

mulut, baik secara offline maupun online. Dalam kasus ini, tidak ditemukan pola 

testimoni dari penonton awal yang mendorong orang lain untuk ikut menonton. 

Sebaliknya, yang muncul adalah ajakan untuk tidak menonton, seperti: “Jangan 

buang duit, nonton di streaming aja kalo keluar.” 

Strategi distribusi yang diterapkan untuk film Cinta Tak Seindah Drama Korea 

terlihat belum optimal dalam menjangkau dan mengaktivasi audiens yang lebih 

luas. Distribusi yang terbatas dan kurang berkolaborasi menyebabkan film 

kehilangan akses ke jalur penyebaran sosial yang lebih luas. Tanpa dukungan dari 

ekosistem penonton dan platform digital, eksposur film menjadi sempit dan mudah 

tenggelam di tengah kompetisi industri. 

Film Cinta Tak Seindah Drama Korea menunjukkan bahwa keberhasilan 

promosi tidak menjamin keberhasilan komersial maupun kultural. Berdasarkan 

model AIDA dan analisis resepsi publik digital, film ini gagal dalam menjaga 

minat, membangun keinginan, serta mendorong tindakan nyata dari audiens. 

Kategori resepsi didominasi oleh penolakan terhadap kualitas film, yang kemudian 

berdampak langsung pada performa di pasar. 

Kerangka kategorisasi konsep teoritis yang digunakan membuktikan bahwa 

kegagalan ini merupakan kombinasi dari lemahnya konten, promosi yang tidak 
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konsisten, serta ekspektasi publik yang tidak terpenuhi. Film Cinta Tak Seindah 

Drama Korea menjadi studi kasus penting yang menggarisbawahi bahwa 

keberhasilan film bertema Korea tidak cukup hanya dengan mengusung judul yang 

relevan dengan tren. Harus ada strategi sinematik dan promosi yang dapat 

menyentuh resonansi budaya emosional, membangun trust, dan menghadirkan nilai 

yang bermakna bagi audiens lokal.
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BAB V  

PENUTUP 
 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan melalui pendekatan model AIDA 

(Attention, Interest, Desire, Action) dan analisis resepsi publik digital, dapat 

disimpulkan bahwa film Cinta Tak Seindah Drama Korea mengalami kegagalan 

dalam membangun komunikasi efektif dengan audiensnya, baik secara naratif, 

emosional, maupun pemasaran. Kesimpulan ini dirumuskan berdasarkan poin-poin 

berikut: 

1. Representasi Film yang Lemah 

Film ini tidak berhasil membangun representasi naratif yang kuat. Tema 

cinta segitiga yang diangkat dinilai kurang mendalam dan tidak relevan 

secara emosional bagi banyak penonton. Visualisasi dan alur cerita 

dianggap datar, sehingga gagal menciptakan keterikatan personal dengan 

audiens. 

2. Strategi Promosi Tidak Menyentuh Tahapan AIDA Secara 

Menyeluruh 

Meskipun judul dan trailer film sempat menarik perhatian (attention), minat 

(interest) tidak terjaga karena materi promosi tidak mampu membangkitkan 

rasa ingin tahu yang kuat. Tahap keinginan (desire) tidak berkembang, dan 

pada akhirnya, hanya sedikit penonton yang benar-benar mengambil 

tindakan untuk menonton di bioskop (action). 
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3. Resepsi Publik Digital Didominasi Kritik dan Penolakan 

Tanggapan publik di media sosial didominasi oleh kategori oppositional 

reading, yaitu penolakan terhadap isi dan bentuk film. Banyak komentar 

yang menganggap film ini hanya “menumpang tren drama Korea” tanpa 

kualitas yang sepadan. Komparasi dengan K-drama menjadi bumerang 

karena ekspektasi penonton tidak terpenuhi. 

4. Kegagalan di Pasar Domestik 

Film hanya memperoleh 49.740 penonton selama masa tayang, jauh di 

bawah target industri film Indonesia. Tidak terciptanya viralitas positif, 

word-of-mouth yang kuat, maupun tanggapan emosional dari audiens 

menunjukkan bahwa film ini gagal menembus pasar dan tidak mampu 

bersaing dengan film lokal lain bertema serupa. 

5. Ketidaksesuaian antara Isi Film dan Ekspektasi Pasar 

Kegagalan ini tidak hanya bersumber dari faktor promosi yang lemah, tetapi 

juga dari ketidakcocokan antara isi film dan ekspektasi pasar. Judul dan 

tema menjanjikan satu jenis tontonan, tetapi isi film justru menghadirkan 

pengalaman yang tidak sesuai dengan harapan penonton. 

Secara keseluruhan, kegagalan film Cinta Tak Seindah Drama Korea menjadi 

contoh bahwa strategi promosi yang menarik tidak dapat menggantikan pentingnya 

kualitas isi, dan bahwa resepsi publik digital sangat menentukan keberhasilan atau 

kegagalan sebuah film di era distribusi modern. Kegagalan film ini menunjukkan 

bahwa sinergi antara strategi promosi dan kualitas naratif sangat krusial dalam 

industri sinema modern. Ketika daya tarik awal tidak ditindaklanjuti dengan 
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pengalaman sinematik yang memuaskan, ekspektasi publik justru menjadi jebakan 

yang memicu penolakan massal. Dalam lanskap digital yang dinamis, resepsi 

publik tidak lagi pasif melainkan aktif dan berdampak langsung terhadap performa 

pasar. Studi kasus ini menegaskan bahwa viralitas bukan hasil kebetulan, melainkan 

buah dari resonansi emosional, nilai kultural, dan strategi distribusi yang cerdas. 

5.2 Saran 

Peneliti berharap penelitian berikutnya bisa ditambahkan wawancara dengan 

pihak media agar dapat memberikan informasi yang lebih lengkap. Peneliti 

berharap hasil penelitian ini dapat membantu bagi yang ingin meneliti Analisis 

Faktor sebagai referensi, meskipun jauh dari kesempurnaan setidaknya dapat 

membantu dalam penelitian mengenai penyebab kegagalan film Indonesia bertema 

Korea. 
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